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ABSTRAK

Hadis, khususnya hadis yang terdapat dalam kitab Sakiiz Bukhary, memiliki
posis yang sangat penting dan tinggi dalam kehidupan masyarakat Islam. la
dijadikan pedoman dan rujukan setiap persoalan yang dihadapi oleh masyarakat
Islam setelah Alquran. Namun, dengan menimbang posisinya dalam kehidupan
masyarakat Islam, hal aneh kemudian terjadi ketika muncul pendapat yang
mengatakan bahwa hadis Nabi merupakan salah satu sumber yang mempromosikan
bias gender yang mengarah pada diskriminasi terhadap perempuan mengingat Nabi
Muhammad saw. dikenal sebagai sosok yang menentang segal abentuk diskriminasi
terhadap umat manusia. Munculnya pemahaman yang mendiskriminasi perempuan
daam Islam ini, khususnya di Indonesia, ternyata datang antara lain dari
pemahaman gjaran Islam yang didapatkan melalui bacaan-bacaan mereka terhadap
hadis-hadis yang hanya dalam bentuk terjemahan. Oleh karena itu, sangat penting
untuk mengkaji dan meneliti hasil terjemahan hadis-hadis tersebut dan menemukan
keekuivalenan antara teks hadis tersebut (bahasa Arab) dengan teks bahasa
sasarannya (bahasa Indonesia).

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yang menggunakan metode
padan intralingual. Melalui metode ini, analisis terhadap data-data yang ditemukan
difokuskan pada penemuan ketidakekuivalenan dalam berbagai level dalam buku
terjemahan Sakih Bukhary. Penganalisaan ini berdasarkan pada teori ekuivalensi
yang diperkenalkan oleh Baker, yaitu ekuivalensi pada setiap level bahasa dimulai
dari level kata, di atas kata, gramatikal, tekstual, dan pragmatik yang berbasis pada
faktor linguistik dan budaya kedua bahasa yang terlibat dalam proses
penerjemahan. Ha ini bertujuan untuk mengungkapkan berbagai masaah
ketidakekuivakensian yang terdapat dalam terjemahan buku tersebut dari berbagai

aspek.

Berdasarkan analisis yang dilakukan terhadap data-data penelitian
ditemukan bahwa hadis-hadis yang diidentifikasikan sebagai hadis misoginis
tersebut sebenarnya tidaklah memuat kesan misoginis, hanya sga karena
keterbatasan dan kejauhan jarak antara bahasa Arab dengan bahasa Indonesia,
khususnya jika berkaitan dengan sistem bahasa dan budaya kedua bahasa tersebut
serta kurangnya informasi mengena konteks hadis ketika disabdakan merupakan
beberapa hal yang menimbulkan kesan misoginis.

Kata Kunci: Ekuivalensi, Terjemah, Hadis Misoginis
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ABSTRACT

Hadith, especialy the hadith which are in the book Saki/ Bukhary, have a
very important and high positioninthelife of Islamic society. It was used asaguide
and reference for every problem faced by Islamic society after the Koran. However,
by considering its position in the life of the Islamic community, a strange thing then
happened when opinions emerged that the hadith of the Prophet was one of the
sources that promoted gender bias that led to discrimination against women since
the Prophet Muhammad was known as a person who opposed al forms of
discrimination against humanity. The emergence of an understanding that
discriminates against women in Islam, especially in Indonesia, turns out to come
from an understanding of Islamic teachings obtained through their readings on
hadiths which are only in the form of transations. Therefore, it is very important to
examine the results of the trandlation of these hadiths and find equivalence between
the hadith text (Arabic) and the TL text (Indonesian).

This research is a descriptive study that uses the intralingual equivalent
method. Through this method, the analysis of the data found is focused on the
discovery of inequivalent at various levels in the trandlation book Sakii Bukhary.
This analysis is based on the theory of equivalence introduced by Baker, namely
equivalence at each level of language starting from the word level, above words,
grammatical, textual and pragmatic based on linguistic and cultural factors of the
two languages involved in the translation process. This aims to revea various
problems of non-equival ence contained in the translation of the book from various

aspects.

According to the analysis carried out on the research data, it was found that
the traditions identified as misogynistic hadith did not actually contain the
impression of misogyny, only because of the limitations and distance between
Arabic and Indonesian, especidly if it was related to the language and culture
systems of the two languages. and the lack of information about the context of the
hadith when it was presented was a number of things which caused a misogynistic
impression.

Keywords: Equivaence, Trandation, Misogynistic Hadith.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi dari Arab ke Latin sangat variatif. Pedoman
transliterasi yang berlaku di komunitas tertentu belum tentu berlaku pada
komunitas yang lain. Transliterasi kata-kata Arab yang digunakan dalam
penyusunan tesis ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama (SKB)
yang ditandatangani oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan serta
Menteri Agama R.l. Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987
tentang pedoman Transliterasi dari Arab ke Latin.

1. Konsonan
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf

Latin dapat dilihat pada halaman berikut:

Hur uf Nama Huruf Latin Nama
Arab

\ Alif Tidak Tidak dilambangkan

dilambangkan

< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa S Es (dengan titik di
atas)
z Jim J Je
z Ha H Ha (dengan titik di
bawah)




Kha Kh Ka dan Ha
Dal D De
zal Z Zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syin Sy Es dan Ye
Sad S Es (dengan titik di
bawah)
Dad D De (dengan titik di
bawah)
Ta T Te (dengan titik di
bawah)
Za Z Zet (dengan titik di
bawah)
‘Ain ‘ Apostrof terbalik
Gain G Ge
Fa F Ef
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a Qof Q Qi

< Kaf K Ka

J Lam L El

a Mim M Em

0 Nun N En

B Wau W We

° Ha H Ha

s Hamzah , Apostrof
S Ya Y Ye

Hamzah ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan
tanda ().

2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama

Xii



| Fathah A A

| Kasrah [ I

\ Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
(s Fathah dan Ya Ai A dan |
Be Fathah danWau Au Adan U
Contoh:
&f kaifa J»  :haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Hur uf Tanda
S o) Fathah dan A a dan
Alif atau Ya garis di
atas
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s Kasrah dan Ya I i dan
garis di

atas

Ch

Ere Dammah dan u dan
Wau garis di

atas

Contoh:
okl mata Js : gila
&) ramg &S yamitu

4. TaMarbutah
Transliterasi untuka marbizah ada dua, yaitua marbizah yang
hidup atau mendapat harkafatzah, kasrah, dan dammah,
transliterasinya adalah [t]. Sedangken marbizah yang mati atau
mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengamarbzah diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandahgserta bacaan kedua kata itu

terpisah, makéa marbaah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:
JibY iy, raudah al-afal
iladiitadl  : al-madnah al-fidilah

4&S) - al-hikmah
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5. Syaddah (T asydid)

Syaddah atautasydd yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan sebuah tamasydd (), dalam transliterasi ini
dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi

tanda syaddah. Contoh:

&,  :rabbana =l al-hajj
B3 najjana & nuima
Gl al-haqq e aduwwun

Jika hurufs bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti hurofaddah 7).
Contoh:

S *Alf (bukan ‘Aliyyatau ‘Aly
=0 1 ‘Arabr (bukan ‘Arabiyyatau ‘Araby
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf J' (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biaala, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun hurghmariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari
kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).

Contohnya:
543 al-syamsu (bukan asy-syamsu)

433 : al-zalzalah 4z-zalzalah
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&l al-falsafah
Bl al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruhamzah menjadi apostrof (') hanya
berlaku baghamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam

tulisan Arab ia berupa aliContohnya:

O340 ta’ mumina (5 rsyai'un

“wlumirtu

(-

5 s al-nau’

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa

Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata,
istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia.
Kata, istilah atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari
pembendaharaan bahasa Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam
tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di
atas. Misalnya kata Al-Quran (dari Al-Qar), Sunnah, khusus, dan
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu
rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.
Contoh:

F7 Zilal al-Qur’an
Al-Sunnah gabl al-tadim

Al-‘Ibar at bi ‘umiam al-lak |a bi khusisal-sabab

XVi



9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti hurair dan huruf
lainnya atau berkedudukan sebagaudaf ilaih (frasa nominal),
ditransliterasi tanpa huruf hamzah. Contoh:

4l dnullgh 4y :billgh

Adapunta marbzah di akhir kata yang disandarkan kepkda
al-jalalah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

Az hum frapmatillzh

10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapitdl (
Capg, dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan
tentang penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa
Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf
pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandangdl-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada
awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan
huruf kapital Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal
dari judul referensi yang didahului oleh kata sandangoaik ketika ia
ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan
DR). Contoh:

Wa nz Muhammadun il rasil

Syahru Ramadan al-laainzila th al-Qur’an

Nas# al-Din al-Tusr

Al-Gazlr

Al-Mungi min al-Dalal

XVii



KATA PENGANTAR

e&;)&\dﬁ;)ﬂx\s\w

Puji syukur penulis panjatkan ke hadirat Allah swt. karena atas limpahan
nikmat, taufik, rahmat, dan hidayah-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan
penulisan tesis ini. Salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada baginda Nabi
Muhammad saw., beserta keluarga, sahabat, dan seluruh pengikutnya yang setia

hingga akhir zaman.

Penulisan tesis yang berjudul: “ Ekuivalensi Terjemahan Hadis Misoginis kitab
Sahih Bukhary” ini dimaksudkan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh
gelar Magister, Program Studi Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Ilmu
Budaya Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Dalam penulisan karya ini, tidak sedikit duri dan hambatan yang penulis
hadapi, namun alhamdulillah berkat pertolongan dari Allah swt. dan optimisme
penulis yang didorong oleh kerja keras dan motivasi yang tak ada hentinya, , serta
bantuan dari berbagai pihak, akhirnya tesis ini mampu dirampungkan. Oleh karena
itu, penulis menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-
tingginya kepada berbagai pihak yang turut memberikan bantuan, baik secara
langsung maupun tidak langsung, baik itu bersifat moral maupun material. Penulis
juga menyampaikan ucapan terima kasih dan penghargaan yang setinggi-tingginya

kepada:
1. Prof. Dr. Yudian Wahyudi, M.A., Ph.D, selaku Rektor Universitas Islam Negeri

Sunan Kalijaga Yogyakarta,

2. Dr. H. Ahmad Patah, M. Ag., selaku Dekan Fakultas Adab dan lImu Budaya
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta;

3. Dr. Tatik Mariyatut Tasnimah, M. Ag., selaku Ketua Jurusan Program Magister
Bahasa dan Sastra Arab Fakultas Adab dan Iimu Budaya UIN Sunan Kalijaga

Yogyakarta;



XViii

. Dr. H. lbnu Burdah, S.Ag., M.A., selaku dosen pembimbing yang banyak
meluangkan waktunya untuk memberikan bimbingan, petunjuk, nasehat, dan
motivasi hingga terselesaikannya penulisan tesis ini;

. Guru besar dan dosen Bahasa dan Sastra Arab Program Magister Fakultas Adab
dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakadtmgan segala jerih payah

dan ketulusan, membimbing dan memandu perkuliahan, sehingga memperluas
wawasan keilmuan penulis;

. Pegawai TU dan karyawan Fakultas Adab dan limu Budaya UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta serta Unit Perpustakaan Pascasarjana, Fakultas Adab dan
perpustakaan Pusat UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang telah mempermudah
pengumpulan referensi dalam penulisan tesis ini;

. Kedua orang tua penulis, Ayahanda Drs. H. Muh. Alwi Yunus, M.H. dan Ibunda

Hj. Ratnawati Bintang, S.Ag., M.Pd.i,, penulis haturkan penghargaan
teristimewa dan ucapan terima kasih yang tulus, yang dengan penuh kasih

sayang dan kesabaran serta pengorbanan yang tak terhitung jumlahnya serta
semangat dan motivasi untuk mendorong penulis menempuh pendidikan
setinggi-tingginya walaupun berada jauh dari mereka. Serta seluruh saudara
penulis (Ahmad Kamal, Fajrul Hidayat dan Fadhil Muhibhitgs cinta, doa,

kasih sayang serta pengertian selama penulis melaksanakan studi.

. Sahabat-sahabatku tercinta, usra, hera dan wira, teman berbagi cerita, sedih,
bahagia dan penyemangat penulis dalam menyelesaikan studi di tanah rantau ini.
. Seluruh sahabat seperjuangan BSA 2017 (Mbak Ara, Tiva, Dinar, Sri, Maryam,

Tati, Heni, Sahal, Pak Maryono, Mirza, Firman, Muchlis, Mas Arif, dan Sirfi),



XiX

yang selalu memberikasupport dan doanya untuk terwujudnya penelitian ini.
Kemudian kepada semua pihak yang telah ikut berjasa dalam penyusunan tesis

ini yang tidak mungkin disebutkan satu persatu.

Tiada ucapan terindah yang bisa penulis sampaikan, kecuali rasa terima
kasih yang tak terkira. Semoga amal baik yang telah diberikan dapat diterima oleh

Allah SWT, dan mendapat limpahan rahmat dari-Myain.

Yogyakarta, 05 Agustus 2019

Penulis

Mir'atul Hasanah
NIM: 17201010008




MOTTO

=
P w

A 5 AT B R s

“and whoever puts all his trust in Allah, He will be
enough for Him”

1 Q.S. Al-Talag/65: 03.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Posisi hadis sebagai sumber utama dalam Islam tetap menjadi perdebatan di
kalangan umat Islam. Hadis merujuk pada narasi tentang kehidupan Nabi
Muhammad, baik itu ucapan, perbuatan, persetujuan diam-thgmr), maupun
deskripsi fitur fisik dan karakter moralnya. Pengumpulan narasi hadis ini dimulai
sejak pada abad ketujéitNamun, publikasi literatur hadis telah dimulai pada akhir
abad kesembilan yang menjadi bahan diskusi dan perdebatan di antara para ulama,
khususnya dalam aspek otentikasi hadis. Oleh karena itu, status hadis sebagai
sumber hukum yang sempurna telah dipertanyakan dan memunculkan tantangan
dan kritik yang terus-menerus terhadap hadis dari segald Sedhh satu masalah
kritis yang sering diperdebatkan adalah mengenai referensi negatif terhadap
perempuan dan hak-hak mereka dalam hadis Nabi. Terdapat sebuah pendapat yang
menyatakan bahwa hadis merupakan salah satu sumber yang mempromosikan bias
gender yang mengarah pada diskriminasi terhadap perempuan dan hal itu sangat
berkontribusi terhadap munculnya pandangan bahwa perempuan dalam Islam
ditindas, dikucilkan, dieksploitasi, dan dianiaya, dan secara bersamaan

mempromosikan sifat patriarkal masyarakat Musliktadis-hadis seperti inilah

1 Muhammad Mustafa al-AzamiStudies in Early Hadith LiteraturgIndianapolis:
American Trust Publications, 1992), h. 32.

2 patrick Sookhdeo, “Issues of Interpreting the Koran and Haditi& Quarterly Journal,
Vol.5, No.32006, h. 59.

3 Md. Mahmudul Hasan, “Feminism as Islamophobia: A Review of Misogyny Charges
Against Islam” Intellectual Discourse, Vol. 20, No, 2012, h. 55.



yang secara redaksional terkesan diskriminasi atas perempuan dan berpeluang
dipahami bias gender dan dinamakan sebagai hadis misoginis, yakni hadis yang

terkesan membenci perempuan.

Hadis memiliki kedudukan yang signifikan sebagai salah satu sumber
hukum dalam membangun peradaban umat Islam. Berkat hadis, ajaran Islam terus
berkembang dan lestari dalam kehidupan umat Islam, pasalnya hadis bukan hanya
pada satu sisi menjadi tafsir ayat-ayat Alquran yang bersifat umum, tetapi pada sisi
lain hadis juga mempunyai peran mandiri sebagai sumber htikDemgan
demikian, dapat dikatakan bahwa perilaku keagamaan seorang muslim banyak
mengambil dari pemahaman hadis dibandingkan dengan sumber-sumber lain. Oleh
karena itu, hadis-hadis misoginis juga memberi pengaruh pada pandangan dunia
hampir semua umat Islam termasuk tentang perempuan dan begitu pula terhadap
kehidupan perempuan, baik itu dari segi teologi, sosial, maupun moralnya.
Kekuatan budaya patriarkal dalam komunitas Muslim telah menghasilkan
diskriminasi, marginalisasi, kekerasan dan degradasi status perempuan
sebagaimana tertanam dalam hadis yang terkandung dalam banyak buku figh dan
fatwa ulama. Hal ini pun banyak terjadi di Indonesia, sebagai sebuah negara yang

diklaim sebagai negara dengan penduduk yang beragama Islam terbanyak di dunia.

Munculnya pemahaman yang mendiskriminasi perempuan dalam Islam,
khususnya di Indonesia datang antara lain dari pemahaman ajaran Islam yang

didapatkan oleh umat Islam melalui bacaan-bacaan mereka terhadap hadis-hadis

4 Yusuf QardawiKaifa Nata’amal Ma’a al-Sunnah al-NabawiygKairo: Dar al-Syuif,
2004), h. 43.



yang hanya dalam bentuk terjemahan. Hal ini mengingat bahwa tidak lebih dari 20
persen umat Islam yang bisa berbahasa Arab, di mana sudah kita ketahui bahwa
teks asli Alquran dan Hadis berbahasa Arab. Hal ini berarti bahwa mayoritas umat
Islam dan begitu pula di Indonesia mendapatkan pengetahuan agamanya melalui
teks-teks terjemahan terseButHal ini tentunya sangat berdampak pada

pemahaman umat Islam terhadap teks-teks agama khususnya Alquran dan Hadis.

Hadis-hadis Nabi yang diterjemahkan dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia
ataupun ke bahasa-bahasa yang lain tentu saja telah melahirkan variasi antara teks
sumber dengan teks-teks terjemahannya. Selama proses penerjemahan, variasi akan
selalu muncul, hal ini disebabkan oleh adanya perbedaan yang signifikan antara
satu bahasa dengan bahasa yang lain, baik itu dari sisi linguistiknya maupun dari
konsep dan budaya bahasanya. Variasi yang disebabkan oleh perbedaan bahasa
tersebut akan memungkinkan terjadinya perubahan makna yang dimaksud oleh teks

BSu mengenai realita dunia yang ingin diungkapkarfnya.

Kitab Sakih Bukhary merupakan salah satu kitab hadis yang telah
diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia dan banyak dibaca oleh umat Islam di
Indonesia. Hal ini mengingat bahwa keberadaan Kb, Bukharydianggap
sebagai sumber ajaran Islam yang berada pada tingkat kedua setelah Alquran.

Berangkat dari hal ini, jika suatu hadis dikutip dan diucapkan kemudian sumbernya

5 Montasser Mohmaed AbdelWahab Mahmoud, “Challenges of Translating Religious
Items From Arabic into EnglishThe Role of Translation in Enhancing Cultural Interconnection,
At Naif University for Security Scienc&yadh, 2015, h. 4.

6 Lutfiyah Alindah, “Genderisasi dalam Terjemahan Qur'an Reformist Translation: Studi
Perbandingan"El-Wasathiya Jurnal Studi Agama Volume 4, Nomor 1 Juni , 20.68.

" Erman, “Hadis-hadis “Diskriminasi Perempuan” dalam Kitab Shahih BukidsFikra:
Jurnal limiah Keislaman, Vol.9, No.1, Januari-Juni 20&(B0.



disandarkan kepada kitalakih Bukhary,maka orang yang mendengarkan tidak
akan mempermasalahkan hadis tersebut. Hal ini terjadi karena hadis-hadis dalam
kitab Sakih Bukharysudah dijamin kualitas hadisnya dan diyakini kesahihannya.
Oleh karena itu, semua konten yang berada dalam Kaalk Bukhary telah
dianggap sebagai suatu keniscayaan dan bahkan hanya dengan membaca kitab
tersebut dalam bentuk terjemahannya pun bisa dianggap sangat meyakinkan

kebenarannya.

Namun, yang menjadi aneh jika di dalam kitgdniz Bukharytersebut
terdapat hadis-hadis yang memberikan kesan diskriminasi terhadap perempuan
padahal Rasulullah dikenal sebagai sosok yang memiliki perilaku yang sangat
santun dan menghormati kaum perempuan. Beliau pun diembankan tugas untuk
mengangkat derajat manusia dan menghapuskan segala bentuk penindasan yang
terjadi pada setiap makhluk Allah, tidak terkecuali pada perempuan. Di antara

hadis-hadis yang dianggap sebagai hadis misoginis ialah:

bl e 00 068 Ay adle 0 Jia 200 e 53015080 106 Dae ol e
(oo 3005 A 8ol 3 23 G ¢ i 4ile
Dari Ibnu Umar ra, ia berkata, “Para shahabat membicarakan tentang

kesialan di dekat Nabi saw, lalu beliau bersabda, ‘Apabila kesialan itu

terjadi pada sesuatu, maka pada rumah, perempuan, dan padé kuda.”

8 Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-BukhaBihahih Bukhari Jilid 4pnj. Muhammad
Igbal, Lc (Jakarta: Pustaka As-Sunnah, 2010), h. 997.



Demikian juga hadis tentang batalnya shalat jika dilewati oleh anjing,

keledai dan perempuan, sebagai berikut:

~gia Ol (Famalla Ge Giae ) e gl i Gle de (JIA o Jielal) Ge
SR \adads y) 1508 Ba) Akl W sdie RO A dlile (e o5hka (e ¢
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Dari Ismail bin Khalil, dari Ali bin Mushir dari al-A’'masy dari Muslim (lbn
Shabih) dari Masrug dari Aisyah sesungguhnya diceritakan kepadanya
tentang sesuatu yang membatalkan shalat, maka berkata mereka: “Salat
batal jika dilewati anjing, himar, dan perempua.”

Berdasarkan terjemahan hadis-hadis di atas dapat diindikasikan bahwa
hadis-hadis tersebut merupakan hadis-hadis misoginis, yakni hadis yang
mendiskriminasi perempuan dan memberi kesan kebencian terhadap perempuan.
Kesan ini pun dibantah oleh Fudhaili, ia berpendapat bahwa sebenarnya tidak ada
yang namanya hadis misoginis. Pendapat ini timbul dari asumsi dasar bahwa Nabi
sebagai uswatun kasanatak mungkin memiliki kebencian terhadap perempuan.
Nabi dalam kehidupan kesehariannya tidak pernah membedakan antara perempuan
dan laki-laki. Menurutnya, kesan misoginis yang dilabelkan kepada hadis Nabi

sebenarnya timbul dari pemahaman yang bersifat misoginis dalam memahami

hadis-hadis Nabi°

Berdasarkan apa yang diungkapkan oleh Fudhaili bahwa sebenarnya

pemahaman yang misoginis itulah yang banyak melahirkan hadis-hadis misoginis

® Abu Abdullah Muhammad bin Ismail al-Bukha8hahih Bukhari Jilid 4h. 294.
10 Ahmad FudhailiPerempuan di Lembaran Suci: Kritik Atas Hadis ShdNibgyakarta:
Nuansa Aksara, 2005), h. 119.



dan tentunya juga akan melahirkan terjemahan-terjemahan yang juga bersifat
misoginis. Oleh karena itu, hadis-hadis yang terdapat dalahih Bukharyang

terindikasi sebagai hadis-hadis misoginis ini perlu untuk ditinjau ulang hasil
penerjemahannya. Sebagai contoh pada hadis di atasakéfpditerjemahkan

dengan “membatalkan”, dan berimplikasi pada anggapan bahwa perempuan

merupakan salah satu hal yang dapat membatalkan shalat. Padahal jika ditinjau

lebih lanjut, kata g&) memiliki makna literal “memotong”, dalam artian bahwa

kata k&) dalam konteks hadis ini dapat diartikan dengan “memotong shalat” atau

lebih tepatnya adalah “mengganggu kekhusyukan shalat”, maksudnya adalah ketika
seorang pria sedang melaksanakan shalat, lalu ada seorang perempuan lewat di
hadapannya, maka konsentrasinya bisa terpecah karena secara naluriah laki-laki
memang memiliki ketertarikan lebih kepada perempuan. Hal ini hanya berupa
contoh mendasar dari proses penyesuaian penerjemahan dengan terjemahan yang
ekuivalen pada tingkat yang paling dasar, yaitu ekuivalensi pada tingkat kata. Oleh
karena itulah, penerjemahan yang ekuivalen sangat dibutuhkan untuk menghindari

kesalahpahaman terhadap sebuah hadis.

Penerjemahan merupakan seni dan juga merupakan sebuah sains sehingga
penerjemah bukan hanya perlu menguasai dua bahasa, tetapi juga harus
memanfaatkan sepenuhnya kompetensi dan kemampuannya untuk menghasilkan
terjemahan yang memadai dan akurat. Berkaitan dengan ini, Kholosi serta Nida
menyimpulkan bahwa semangat teks sama pentingnya dengan kata-kata dan

struktur yang terdapat dalam teks. Keduanya berpikir bahwa makna kata tidak tetap



dan dapat diubah karena mereka bukanlah sesuatu yang bersifat stagnan. Dapat
dikatakan bahwa ketepatan ekstrem karena kepekaan subjek sebagai bagian integral
dari struktur linguistik harus dipertimbangkan ketika menerjemahkan teks-teks

agama, khususnya agama Isfém.

Dalam studi penerjemahan, ekuivalensi antara bahasa sumber dan bahasa
sasaran juga merupakan sebuah kemutlakan yang harus dicapai, sebagaimana telah
dijelaskan tadi. Berkaitan dengan ini, Vinay dan Darbelner memandang terjemah
sebagai sebuah usaha dalam mencari padanan (ekuivalensi) dalam rangka
menghadirkan kembali replika situasi asli teks BSu melalui teksBSedangkan
Nida dan Taber menekankan kesepadanan penerjemahan dalam dua hal, yaitu
dalam maknanya dan juga dalam gaya bahasanya. Menurut mereka, kesepadanan
dalam dua hal tersebut harus terpenuhi dalam rangka memproduksi pesan dari
bahasa sumber ke dalam bahasa sasaran. Keduanya memperkenalkan dua jenis
kesepadanan (ekuivalensi) dalam studi terjemah, yaitu; 1) kesepadanan formal
(formal equivalent dan 2) kesepadanan dinamiyrfamic equivaleit® Oleh
karena itu, sangat penting bagi seorang penerjemah untuk bisa menghadirkan
sebuah hasil terjemahan yang bisa menjadi jembatan bagi pembaca dengan teks

aslinya. Teks terjemahan harus menghadirkan situasi dan konteks yang diinginkan

I Montasser Mohmaed AbdelWahab MahmaDhlallenges of Translating Religious Iltems
From Arabic into Englishh. 5.

12 Lutfiyah Alindah, “Genderisasi dalam Terjemahan Qur'an Reformist Translation: Studi
Perbandingan”, h. 70.

13 Nida dan Charles Tabefhe Theory and Practice of Translatigbeiden: E.J. Brill,
1974), h. 3.



oleh teks BSu melalui bahasa sasarannya tanpa pembaca BSa merasa terasing dari

teks tersebut.

Pada penelitian ini, terjemahan kitdbkii Bukharyyang diteliti adalah
terjemahan kitatyakziz Bukharyyang diterjemahkan oleh Ma’ruf Abdul Jalil dan
Ahmad Junaidi, diterbitkan oleh Pustaka as-Sunnah Jakarta tahun 2010 dengan
nomor ISBN: 978-979-3913-59-9. Terjemahan ini dipilih karena merupakan salah
satu terjemahan kitaSakii Bukharyyang telah mencoba menerjemahkan kitab
Sahih Bukharysecara lengkap dan buku tersebut sudah tersebar luas dan dibaca

oleh banyak pihak.

Berdasarkan prinsip dasar yang dimiliki oleh teori ekuivalensi, yakni dalam
proses penerjemahan harus didapatkan kesepadanan atau ekuivalensi antara bahasa
sumber dengan bahasa sasaran, maka hal inilah yang mendasari peneliti
memandang pentingnya untuk mencari kesepandanan yang terdapat dalam hadis-
hadis yang terindikasi sebagai hadis misoginis yang terdapat dalamS&iteb
Bukhary agar mampu menciptakan sebuah hasil terjemahan yang berkualitas dan
sesuai dengan maksud hadis tersebut serta dari penerjemahan yang ekuivalen akan
ditemui makna yang paling dekat dengan makna yang ada pada bahasa sumber
sehingga dapat menghindari kesalahpahaman dan keterasingan bagi pembacanya

terhadap hadis-hadis yang disandarkan pada Nabi.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka yang

menjadi tema sentral rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Ekuivalensi



Terjemahan Hadis Misoginis Kitalasiz Bukhary”. Oleh karena itu, masalah yang
akan diteliti pada penelitian ini adalah “Bagaimana ekuivalensi terjemahan hadis

misoginis kitab Sakih Bukhaf¥

C. Tujuan Pendlitian
Bercermin dari masalah penelitian yang telah dirumuskan di atas, tujuan
yang ingin dicapai oleh penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana

ekuivalensi terjemahan hadis misoginis yang terdapat dalamSkit@bBukhary”.

D. Manfaat Pendlitian

Merujuk pada tujuan yang ingin dicapai oleh penelitian ini, maka manfaat
yang diharapkan bisa diberikan kepada pembaca penelitian ini adalah pembacanya
mampu mendapatkan pengetahuan berkaitan dengan hadis-hadis yang terdapat
dalam kitabSakih Bukhary” yang dianggap sebagai hadis misoginis melalui

penerjemahan yang ekuivalen.

E. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai ekuivalensi hadis-hadis misoginis dalam terjemahan
Sahih Bukharyberdasarkan pengamatan peneliti merupakan sebuah penelitian yang
baru dan belum pernah dilakukan. Meskipun demikian, terdapat beberapa penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian ini, namun belum ada yang secara
eksklusif yang mengkajinya. Berikut ini beberapa penelitian yang terkait dengan

ekuivalensi hadis-hadis misoginis dalam terjemahan Sahi Bukhary

Penelitian pertama adalah penelitian yang dilakukan oleh M. Gustar Umam

pada tahun 2014 yang berjudul “Efektivitas Kalimat Pada Terjemahan Hadis-hadis
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Seputar Feminim Gender dalam Buku Terjemahan Mukhtashar Shahih Al-Bukhari
Terbitan Gema Insani Press”. Penelitian ini membahas mengenai kualitas
penerjemahan hadis-hadis yang bermuatan isu jender dengan menggunakan teori
kalimat efektif sebagai acuannya dan menilai keberterimaan hasil penerjemahan
hadis-hadis tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa hadis-hadis
seputar feminism jender pada kifdlokhtaar Sakih Bukharyterbitan Gema Insani

Press (GIP), sebagian besar telah diterjemahkan dengan menggunakan kalimat
efektif. Meskipun demikian, berdasarkan penelitian yang telah dilakukan oleh
Gustaf ini, masih terdapat beberapa penerjemahan hadis yang dianggap tidak
diterjemahkan dengan kalimat yang efektif. Ketidakefektifan ini berasal dari
kesalahan gramatika dan penggunaan diksi yang kurang tepat akibat dari
penerjemahan yang bersifat kaku dan sangat terfokus pada bahasa sumber atau
dengan kata lain penerjemahan pada kitab ini masih banyak yang merupakan
penerjemahan yang bersifat harfiah. Meskipun demikian, kesalahan gramatika dan
ketidaktepatan penggunaan diksi dalam terjemahan ini tidaklah sampai pada tahap
perusakan dan pengubahan makna atau pesan*B%melitian yang dilakukan
Gustaf ini meski memiliki objek penelitian yang sama dengan penelitian ini, tetapi
cara kerja dan sasaran penelitiannya berbeda. Pada penelitian yang dilakukan
Gustaf ini, ia mendekati terjemahan hadis-hadis misoginis dengan menggunakan
alat analisis kalimat efektif sehingga hasil yang dihasilkan hanya berupa penilaian

terhadap kualitas terjemahan hadis-hadis tersebut, tetapi penelitian ini mencoba

14 M. Gustar Umam, “Efektivitas Kalimat Pada Terjemahan Hadis-hadis Seputar Feminim
Gender dalam Buku Terjemahan Mukhtashar Shahih Al-Bukhari Terbitan Gema Insani Press”,
Skripsi,Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah. 2014.
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untuk mengkritisi hasil penerjemahan terhadap hadis-hadis misoginis dan

menghadirkan penerjemahan yang lebih ekuivalen dengan pendekatan jender.

Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Marhumah pada
tahun 2016 yang berjudul “A Critical Reading on Hadith: Islamic Feminist
Approach in Reading Misogynistic Hadith”. Penelitian ini membahas mengenai
metode yang ditawarkan oleh feminis Islam dalam membaca hadis misoginis.
Peneliti dalam penelitiannya ini mencoba membandingkan metode yang digunakan
oleh tiga feminis Islam dalam menguji keaslian hadis misoginis, yaitu: Fatima
Mernissi, Khaled M. Abou El Fadl, dan Husein Muhammad. Menurut peneliti,
sangat penting untuk membahas metode yang mereka gunakan karena hadis
misoginis sering kali digunakan oleh Muslim konservatif untuk membenarkan
superioritas pria terhadap wanita. Hadis dalam lingkup masyarakat Islam memiliki
dampak teologis, sosial, dan politik untuk meminggirkan dan menurunkan status
perempuan. Metode mereka tidak hanya didasarkan pada pemeisksahtetapi
juga merupakan kritik isi hadisn@tn criticsn). Dengan menelusuri para ahli hadis
awal, peneliti berpendapat bahwa metode yang ditawarkan oleh femiinis Islam tidak
sepenuhnya baru dan memiliki dasar dalam tradisi intelektual 18l&heh karena
itu, penelitian ini lebih berfokus terhadap metode yang digunakan oleh para feminis

Islam dalam membahas hadis-hadis misoginis.

15 Marhumah, “A Critical Reading on Hadith: Islamic Feminist Approach in Reading
Misogynistic Hadith”,IOSR Journal Of Humanities And Social Science (IOSR-JHSS) Volume 21,
Issue8, Ver.8Agustus 2016, h. 14-23.
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Penelitian ketiga ialah penelitian yang dilakukan oleh Mohammad
Muhtador pada tahun 2017 yang berjudul “Analisis Gender: Membaca Perempuan
dalam Hadis Misoginis (Usaha Kontekstualisasi Nilai Kemanusiaan)”. Penelitian
ini membahas mengenai pembacaan jender dalam hadis misoginis. Pembacaan
jender terhadap hadis misoginis dalam penelitian ini bertujuan untuk
mengungkapkan bagaimana model-model pemahaman terhadap hadis-hadis Nabi
yang dianggap sebagai hadis yang bias jender, hal ini dikarenakan tidak sedikit
hadis yang memberikan kesan kebencian terhadap perempuan yang beredar di
masyarakat luas. Fenomena ini memberikan dampak negatif terhadap
perkembangan dan eksistensi jender perempuan. Oleh sebab itu, menurut peneliti,
pada posisi ini kajian jender menjadi sangat penting untuk membuka ragam
pemahaman dengan corak yang berbeda sebagai sebuah usaha dalam memperoleh
keadilan dan memberikan warna baru dalam pemahaman agama masyarakat Islam,
agar supaya interpretasi tidak menjadi kebenaran tunggal dalam memahami ajaran
agama, khususnya terkait dengan hadis Nabi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa
relasi jender yang ingin dihadirkan dalam hadis misoginis merupakan sebuah usaha
pembacaan ulang dengan menggunakan kacamata jender yang lebih mementingkan
moral-ideal dalam mengkaji hadis-hadis Nabi. Lebih spesifiknya lagi jika

berhubungan dengan hadis misogffiiari uraian di atas bisa diketahui bahwa

16 Mohamad Muhtador, “Analisis Gender: Membaca Perempuan Dalam Hadis Misoginis
(Usaha Kontekstualisasi Nilai Kemanusiaa®Uana Gender, Vol.2, Nomor Januari-Juni 2017,
h. 59-71
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penelitian ini lebih foku terhadap penggunaan pisau analisis jender dalam melihat

dan membaca hadis misoginis.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Erman pada
tahun 2010 yang berjudul “Hadis-hadis ‘Diskriminasi Perempuan’ dalam Kitab
Shahih Bukhari: Studi terhadap Kualitas Sanadklgh al-Hadis. Penelitian ini
terfokus pada hadis-hadis ‘diskriminasi perempuan’ dalam §igétd: Bukhary
yang dianggap oleh sebagian pihak sebagai hadis yang membenci perempuan, serta
prinsipnya bertentangan dengan prinsip kesetaraan laki-laki dan perempuan yang
diterapkan oleh Alguran. Dari hasil pembahasan dalam penelitian ini, dapat
disimpulkan bahwa ternyata hadis tersebut pada dasarnya tidak bertentangan
dengamashAlquran, bahkan hadis tersebut bisa menfagyianterhadap Alquran.
Pemahaman terhadap hadis-hadis tersebut secara utuh dan komperhensif tidak akan
menciptakan pemahaman yang bersifat diskrimidatibari sini dapat terlihat
bahwa penelitian ini berfokus pada sadad figh alkadisnya, bukan pada matan,

apalagi pada sisi penerjemahan hadis tersebut.

Penelitian selanjutnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Anisatun
Muthi'ah pada tahun 2014 yang berjudul “Analisis Pemikiran Fatima Mernissi
tentang Hadis-hadis Misoginis”. Penelitian ini mengkaji persoalan bagaimana
pemikiran Fatima Mernissi mengenai hadis-hadis misoginis. Dari penelitian ini

mengungkapkan bahwa Fatima Mernissi merupakan tokoh feminis Islam yang

17 Erman, “Hadis-hadis ‘Diskriminasi Perempuan’ dalam Kitab Shahih Bukhari: Studi
terhadap kualitas sanad dan figh al-Had&lsFikrah: Jurnal limiah Keislaman, Vol.9, No.1,
Januari-Juni 2010, h. 27-50.
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serius mengkaji teks-teks keagamaan baik Alguran maupun Hadis, terutama yang
berkaitan dengan perempuan. Menurutnya, baik Alquran ataupun Hadis jika
dipahami secara tekstual banyak yang mengandung perrbedaan antara laki-laki dan
perempuan sehingga memunculkan hadis misoginis. Selanjutnya, berdasarkan
penelitian ini, sikap Mernissi digambarkan cenderung memberontak dan
menganggap hadis misoginis tidak lotfisOleh karena itu, penelitian ini
menempatkan Fatima Mernissi sebagai sentral dalam penelitiannya, bagaimana

kehidupannya serta bagaimana sikap dan pendapatnya terhadap hadis misoginis.

Penelitian yang lain yang berkaitan dengan penelitian ini adalah penelitian
yang dilakukan oleh Nur Saadah Hamisan Khair dan Nurdina Moh Dahlan pada
tahun 2017 yang berjudul “The Debate on Anti-Woman Discourse in The Hadith
Literature”. Penelitian ini mencoba untuk melihat bagaimana interpretasi dari
beberapa ulama dalam memeahami hadis terkait dengan hadis yang telah diklaim
sebagai hadis anti-wanita. Hadis-hadis tersebut telah dipilih secara eksklusif dari
Sahih Bukhary Pemilihan ini didasarkan pada alasan bahwa kitab tersebut memiliki
peringkat tertinggi dalam hal keandalan dan keasliannya di antara kitab-kitab hadis
yang lain. Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun mungkin ada
wacana anti-wanita di kitab Sakiz Bukhary, namun ada sejumlah
ketidakseimbangan hadis untuk membuktikan bahwa hadislah yang mendorong

bias jender. Selain itu, pendekatan baru diperlukan dalam mengevaluasi dan

18 Anisatun Muthi'ah, “Analisis Pemikiran Fatima Mernissi Tentang Hadis-hadis
Misoginis”, Diya al-Afkar, Vol.2, No.01Juni 2014, h.70-90.
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memahami hadis tentang wanifaDari uraian di atas menunjukkan bahwa
penelitian ini menyajikan pendapat-pendapat ulama mengenai hadis-hadis yang
dianggap sebagai hadis misoginis, tanpa secara khusus melihat dampak dan
perannya terhadap pemahaman dan pandangan umat Islam di Indonesia terhadap

hadis tersebut.

Berdasarkan dari sejumlah penelitian di atas, dapat dilihat bahwa penelitian
mengenai ekuivalensi terjemahan hadis misoginis kb@t/, Bukhary sejauh
pengetahuan penulis belum pernah dilakukan. Penelitian sebelumnya banyak
meneliti mengenai keotentikan dan kebeneran hadis-hadis tersebut. Banyak dari
penelitian sebelumnya yang mencoba untuk melacak kembali dan mencoba
menghadirkan interpretasi-interpretasi ulama, khususnya para feminis Islam dalam
melihat dan menanggapi adanya fenomena hadis misoginis ini. Oleh karena itu,
peneliti menganggap perlu untuk melihat hadis misoginis ini dari sudut yang
berbeda, dan mencoba untuk melihatnya lebih dekat dari sudut penerjemahan hadis
tersebut karena sebagaimana telah diketahui bahwa umat Islam di Indonesia lebih
banyak membaca dan mendapat pemahamannya dari terjemahan-terjemahan hadis
tersebut daripada harus membaca dan memahami hadis tersebut dalam versi
aslinya, yaitu dalam versi bahasa Arab. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan
dapat menambah khazanah ilmu pengetahuan khususnya dalam bidang

penerjemahan dan juga dalam bidang pengetahuan agama Islam.

19 Nur Saadah Hamisan Khair dan Nurdina Mohd Dahlan, “The Debate on Anti-Woman
Discourse in The Hadith LiteratureJlum Hadits Research Center: Journal of Hadith Studies,
Vol.2, No. 1Juni 2017, h. 1-8.
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F. Landasan Teori

Sebuah penelitian bisa dikatakan sebagai sebuah penelitian ilmiah ketika ia
dilandaskan pada sebuah teori dan analisis yang bersifat ilmiah pula. Oleh karena
itu, merujuk pada permasalahan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa teori
yang dianggap bisa membantu untuk menganalisis dan menyelesaikan masalah-

masalah dalam penelitian ini. Adapun teori-teori tersebut adalah:

1. Teori Penerjemahan

Teori penerjemahan merupakan teori dasar yang sangat diperlukan
dalam penelitian ini. Hal ini dikarenakan penelitian ini merupakan sebuah
penelitian yang berbasis pada studi terjemah. Penerjemahan merupakan
sebuah usaha pengalihan pesan yang terkandung dalam sebuah teks (BSu)
ke dalam wujud teks bahasa lain (BSa). Oleh karena itu, penerjemahan
dikenal sebagai suatu proses dalam rangka menghadirkan kembali pesan
dan makna yang terdapat dalam BSu ke dalam tataran dan bingkai bahasa
lain (BSa) dengan mencoba menghadirkan pesan dan rasa yang paling dekat

dengan rasa yang terdapat dalam BSu.

Kata terjemah diadopsi oleh bahasa Indonesia dari bahasa Arab,
yaitu dari katatarjama-yutarjimu-tarjamah. Kataarjamah ini dalam
bahasa Arab berarti penjelasan dengan menggunakan bahasa lain atau bisa
juga diartikan sebagai pemindahan makna pesan dari satu bahasa ke bahasa

lain 2° Selain itu, terjemah juga dimaknai dengan pemindahan gagasan yang

20 | ouis Ma’'luf, al-Munijid fi al-Lughah(Beirut: Dar al-Masyrig, 1986), h. 60.
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diungkapkan oleh suatu bahasa ke bahasa lain dengan syarat bahwa proses

pemindahan pesan tersebut tetap menjaga ruh asli dari gagasan térsebut.

Istilah yang menarik diungkapkan oleh Hoed, ia berpendapat bahwa
terjemah merupakan sebuah proses reproduksi makna dari satu bahasa ke
bahasa lai? Akan tetapi, definisi terjemah tidak hanya berhenti pada tahap
pengalihan pesan BSu ke BSa karena berdasarkan perjalanan panjang studi
terjemah, para ahli yang berkutat pada studi ini ternyata memiliki pendapat
yang sangat beragam hal ini didasarkan pada bervariasinya tujuan dan latar

belakang keilmuan masing-masing ahli.

Para ahli terjemah selama proses perkembangan studi ini
mengutarakan berbagai macam definisi terjemah melalui berbagai aspek
sesuai dengan cara pandang dan bidang keahlian masing-masing abhli
tersebut. Terjemahan terkadang dianggap sebagai sebuah proses kreatif
yang membutuhkan bakat dari penerjemahnya sendiri dan terkadang pula
dianggap sebagai sebuah jembatan yang memindahkan pesan yang terdapat
dalam teks BSu ke teks BSa. Namun, terlepas dari beragamnya sudut
pandang para ahli, hal yang paling ditekankan adalah bagaimana sebuah
teks terjemahan (BSa) tetap bisa sesuai dengan pesan yang dikandung oleh
teks BSunya, baik itu dengan cara memilih diksi yang sepadan atau dengan

menggunakan kata yang memiliki makna yang berkaitan dengan pesan yang

21 Abdul Alim al-Sayyid al-Munsiy, dkk.al-Tarjamah Ushuluha wa Mabadiuha wa
Tathbiguha(Riyadh: Dar al-Marikh, 1988), h. 11.

22 Benny Hoedoro HoedPenerjemahan Dan Kebudaya@lakarta:Pustaka Jaya, 2006), h.
5.
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ingin disampaikan oleh teks B&tNamun tak kalah pentingnya adalah
bagaimana seorang penerjemah terus membekali diri dengan berbagai
kemampuan, baik itu ketika ia harus berhadap pada berbagai macam teks
dengan kecenderungan arah yang berbeda-beda. la harus mampu
menghadirkan sebuah teks terjemahan yang memiliki kualitas yang baik dan
bisa berterima? karena sebuah terjemahan yang baik adalah terjemahan
yang mampu dipahami dan dimengerti oleh pembacanya tanpa ia merasa

terasing dari teks tersebut.

Penerjemahan juga dianggap sebagai sebuah tugas pemecahan
masalah dan pengambilan keputusan karena seorang penerjemah memiliki
banyak tugas selama proses penerjemahan sebuah teks bahasa ke bahasa
lain. menurut Larson, “terjemah itu merupakan sebuah kegiatan yang
pembelajaran semua unsur bahasa sumber dan memindahkannya ke bahasa
sasaran yang dimulai dari unsur leksikal, struktur gramatikal, situasi
komunikasi serta konteks bah&8aSedangkan Newmark menekankan
terjemah sebagai sebuah keterampilan dimana keterampilan ini digunakan
untuk memindahkan pesan, baik itu pesan lisan maupun tertulis dari satu

bahasa ke bahasa lafh.

23 Rochaya MahaliPedoman Bagi Penerjemah@iakarta:Grasindo, 2000), h. 4.

24 Nurrachman HanafiTeori dan Seni MenerjemdN.T.T: Nusa Indah, 1986), h. 23.

25 Mildred L. Larson,Penerjemahan Berdasarkan Makna: Pedoman Untuk Pemadanan
Antar BahasdJakarta: Penerbit Arcan, 1984), h. 3.

26 peter NewmarkApproaches to TranslatioCambridge: Cambridge University Press,
1988), h. 7.
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Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa pesan
ditempatkan sebagai poros dan kunci utama dalam studi terjemah dimana
terjemah bukan hanya persoalan menerjemahkan satu bahasa ke bahasa lain,
tetapi juga merupakan sebuah usaha untuk memindahkan dan menghadirkan
pesan BSu ke dalam BSa. Para penerjemah dituntut memiliki kemampuan
yang mumpuni ketika menghadapi berbagai persoalan yang bisa saja timbul
selama proses penerjemahan sehingga pada akhirnya mampu menghasilkan

sebuah terjemahan yang baik dan akurat.

2. Teori Ekuivalensi Baker

Mona Baker dalam bukunyim Other Wordsmembahas masalah
ekuivalensi dengan mengadopsi pendekatan yang lebih netral. la
berpendapat bahwa ekuivalensi adalah gagasan relatif karena dipengaruhi
oleh berbagai faktor linguistik dan bud&faMenurutnya, setiap aspek
kehidupan secara umum dan interaksi yang berlangsung antara masyarakat
bahasa secara khusus bisa dianggap bersangkut-paut dengan penerjemahan.
Penerjemahan dianggapnya sebagai sebuah disiplin ilmu yang memusatkan
perhatiannya terhadap bagaimana makna dihasilkan dalam dan antara

berbagai kelompok orang dalam berbagai kelompok budaya.

Baker menganggap bahwa linguistik merupakan sebuah disiplin
ilmu yang mempelajari bahasa sebagai bahasa itu sendiri dan sebagai alat

untuk menghasilkan makna. Oleh karena itu, linguistik merupakan sebuah

27 Mona Baker,In Other Words: A Coursebook of Translatiidew York: Routledge,
2006), h.6.



20

ilmu yang harus diketahui terlebih dahulu dalam studi terjemah karena
linguistik ini bisa memberikan wawasan yang berguna mengenai sifat dan
fungsi suatu bahasa. Hal ini terutama berlaku bagi linguistik modern yang
tidak lagi mempelajari hanya bahasa itu sendiri, akan tetapi juga merangkul
beberapa sub-disiplin yang ada di dalamnya, seperti tekslinguistik (studi
mengenai teks dimana teks lebih dianggap sebagai peristiwa komunikatif
dibanding sebagai rangkaian kata dan struktur yang tidak berbentuk) dan
pragmatik (studi mengenai bahasa dalam hal penggunaannya, bukannya

sebagai sebuah sistem abstr&k).

Istilah ekuivalensi yang digunakan oleh Baker dalam bukunya
diadopsi demi kenyamanan, hal ini diungkapkannya bukan dikarenakan
ekuivalensi disini berperan sebagai sebuah teori, akan tetapi lebih
dikarenakan mayoritas penerjemah biasa menggunakan istilah tersebut.
Ekuivalensi yang digunakan dalam bukunya ini memiliki ketentuan bahwa
meskipun ekuivalensi bisa saja diperoleh dalam beberapa tingkatan, tetapi
ia dipengaruhi oleh berbagai faktor linguistik dan budaya dan hal ini,

menurutnya, selalu bersifat relatif.

Secara khusus, bab-bab bukunya disusun berdasarkan jenis-jenis
ekuivalensi, yaitu, pada tingkat kata, tingkat di atas kata, gramatikal,
tekstual dan pragmatik. Karenanya, istilah-istilah seperti ekuivalensi

gramatikal, tekstual, dan pragmatik muncul. Secara lebih rinci, perbedaan

28 Mona Baker)n Other Words: A Coursebook of Translatitin4-5.
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dibuat antara level kata dan level di atas kata. Mengadopsi pendekatan
bottom-up, Baker mengakui pentingnya makna kata per kata selama proses
penerjemahan, karena penerjemah pertama-tama melihat pada kata-kata
sebagai unit tunggal untuk menemukan padanannya dalam BSa. Baker
selanjutnya memberikan definisi kata yang merujuk pada sifat kompleksnya

karena satu kata kadang-kadang dapat diberi arti yang berbeda ketika ia
berada dalam bahasa yang berbeda. Akibatnya, parameter seperti jumlah,
jenis kelamin, dan aspek harus dipertimbangkan ketika menerjemahkan

suatu kata ke dalam B%a.

Ekuivalensi gramatikal mengacu pada keragaman kategori tata
bahasa yang dimiliki oleh setiap bahasa dan sulitnya menemukan istilah
yang setara dalam BSa karena beragamnya aturan tata bahasa yang dimiliki
masing-masing bahasa. Bahkan dia menekankan bahwa perbedaan dalam
struktur tata bahasa dapat secara signifikan mengubah cara informasi atau
pesan disampaikall. Sebagai akibatnya, penerjemah mungkin terpaksa
menambah atau menghapus informasi dalam BSa karena kurangnya
kategori tata bahasa tertentu. Beberapa kategori utama yang sering
menimbulkan masalah bagi penerjemah dalam level gramatikal adalah

jumlah, aspek, partisipan, jenis kelamin dan lain sebagainya.

Di sisi lain, ekuivalensi tekstual mengacu pada ekuivalensi yang

dapat dicapai antara BSu dan BSa dalam hal kohesi dan informasi. Baker

29 Mona Baker)n Other Words: A Coursebook of Translatibin11-12.
30 Mona Baker)n Other Words: A Coursebook of Translatibn86-87.
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berpendapat bahwa fitur teks sangat penting bagi penerjemah karena
memfasilitasi pemahaman dan analisis mereka tentang BSu dan membantu
mereka menghasilkan teks yang kohesif dalam BSa. Keputusan para
penerjemah untuk mempertahankan (atau tidak) ikatan kohesif serta
koherensi teks BSu terutama didasarkan pada tiga faktor utama; target

audiens, tujuan terjemahan dan jenis tks.

Terakhir, ekuivalensi pragmatik terutama berkaitan dengan
implikatur. Terinspirasi dari Grice, Baker berpendapat bahwa istilah
implikatur digunakan untuk merujuk pada apa yang tersirat dan bukan untuk
makna literaP? Dengan kata lain, fokus perhatian pada level ini bukan pada
apa yang secara eksplisit dikatakan atau dituliskan tetapi apa yang
dimaksudkan atau tersirat dalam konteks tertentu. Peran penerjemah adalah
untuk mencari tahu makna implikatur jika ini ada di BSu dan
mentransfernya sejauh mungkin. Tujuan utama penerjemah adalah untuk
menciptakan kembali pesan yang dimaksudkan dari BSu sedemikian rupa

sehingga menjadi dapat diakses dan dipahami oleh pembaca BSa.

Kontribusi Baker terhadap bidang studi penerjemahan secara luas
diakui karena dia memberikan pendekatan sistematis untuk melatih para
penerjemah melalui penjabaran strategi spesifik yang dapat digunakan
untuk menangani berbagai masalah terjemahan yang dihadapi penerjemah

setiap hari. Oleh karena itu, dengan membahas masalah teoretis dan praktis

31 Mona Baker)n Other Words: A Coursebook of Translatitn].80.
32 Mona Baker)n Other Words: A Coursebook of Translatibn217.
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dalam penerjemahan, teori ini menjadi dasar yang kuat bagi para

penerjemah.

G. Metode Pendlitian

Metode dalam penelitian merupakan panduan yang membimbing para
peneliti dalam pemecahan masalah yang dihadapi setiap peneliti dalam
penelitiannya® Penelian ini dikategorikan ke dalam penelitian deskriptif, yaitu
penelitian yang mencoba untuk menghadirkan hasil yang bersifat apa adanya yang
didasarkan pada fenomena atau fakta yang bersifat empiris yang ditemukan pada
objek penelitian. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode padan intralingual. Metode padan intralingual merupakan sebuah
metode yang digunakan untuk menganalisis unsur-unsur yang terdapat dalam
bahasa, baik unsur-unsur tersebut berada dalam satu bahasa ataupun berada dalam
bahasa yang berbeda, dengan cara menghubungbandingkan setiap unsur-unsur
bahasa tersebdt.Penelitian ini melalui tiga tahapan, yaitu 1) pengumpulan data,

2) analisis data, dan 3) penyajian hasil analisis data.

1. Metode Pengumpulan data
Sumber data yang diambil dalam penelitian ini adalah buku terjemahan
Sahih Bukharyyang diterjemahkan oleh Muhammad Igbal. Namun perlu diketahui
bahwa tidak semua isi dari buku terjemahan tersebut dijadikan sebagai objek

penelitian ini. Penelitian ini bersifat kualitatif. Oleh karena itu, dalam pengambilan

33 SudaryantoMetode dan Aneka Teknik Analisis Bahg¥agyakarta: Duta Wacana
University Press, 1993), h. 25.

34Mahsun,Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekr(ikakarta:
PT. Raja Grafindo, 2007), h.118.
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sampel penelitiannya digunakan teknik pengambilan data secara purpostive karena
mengingat bahwa sampel-sampel yang akan diteliti hanyalah data-data yang
berkaitan dengan tujuan dan masalah dalam penelitian ini. Sehingga sampel yang
dijadikan sebagai objek penelitian adalah hadis-hadis yang terindikasi sebagai hadis

misoginis yang terdapat dalam terjemahan ki@/sBukhary.

Adapun cara pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
dengan cara mendokumentasikan buku terjemahan tersebut dengan menggunakan
metode simak dan teknik catat. Berkaitan dengan metode ini, Mahsun berpendapat
bahwa metode ini digunakan dengan cara melakukan penyimakan terhadap para
pengguna bahasa yang ingin diteliti oleh peneliti dan menurutnya metode ini bisa
disejajarkan dan disandingkan dengan metode yang lain, yaitu observasi.
Berpedoman pada metode ini, pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan
dengan cara pengamatan terhadap terjemahan hadis-hadis yang terindikasi sebagai
hadis misoginis yang terdapat dalam buku terjem&bam Bukhary.Setelah itu,
langkah selanjutnya yang ditempuh dalam penelitian ini adalah melakukan proses

penentuan data yang ingin dikaji dan dianalisis dengan menggunakan teknik catat.

2. Metode Analisis Data
Dalam penelitian ini, penganalisaan data akan bertumpu pada rumusan
masalah penelitian. Mahsun menegaskan bahwa pada dasarnya analisis data adalah
sebuah upaya vyang bertujuan untuk mengklasifikasikan data serta

mengelompokkanny®. Senada dengan penjelasan tersebut, pada penelitian ini

35 Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Teknikn9a.
3¢ Mahsun, Metode Penelitian Bahasa: Tahapan Strategi, Metode, dan Tekniknya7.
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terdapat dua tahapan penganalisaan datanya, ya&ittama,pengidentifikasian
terhadap data penelitian yang telah ditemukan sebelumnya dengan cara
mengidentifikasi hadis-hadis yang dianggap sebagai hadis misoginis yang terdapat
dalam buku terjemaha$aiii Bukhary. Keduapenganalisisan terhadap data-data
tersebut dalam rangka menemukan ketidakekuivalenan dalam berbagai level dalam
buku teriemahafaiiih Bukharytersebut. Penganalisaan ini akan berdasarkan pada
teori ekuivalensi yang diperkenalkan oleh Baker, yaitu ekuivalensi pada setiap level
bahasa dimulai dari level kata, di atas kata, gramatikal, tekstual dan pragmatik yang
berbasis pada faktor linguistik dan budaya kedua bahasa yang terlibat dalam proses

penerjemahan.

3. Penyajian Hasil Analisis Data
Berdasarkan penemuan dan analisis data terhadap data yang ditemukan,
hasil analisis pada penelitian ini akan disajikan dalam bentuk deskripsi. Hal ini
disebabkan karena penelitian ini dikategorikan sebagai sebuah penelitian yang
bersifat kualitatif. Selanjutnya, hasil penelitian ini akan disajikan dalam uraian bab
per bab yang berpedoman pada sistematika penyajian data yang akan diterangkan

pada subbab selanjutnya.

H. Sistematika Penyajian
Tesis ini terdiri dari lima bab di mana setiap bab yang ada dalam penelitian
ini saling berkaitan satu sama lainnya sehingga menghasilkan sebuah totalitas

yang tak bisa dipisahkan. Berangkat dari judul “Ekuivalensi Terjemahan Hadis
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Misoginis Kitab Sakih Bukhary, sistematika penyajian tesis ini akan terangkai

sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab yang akan memperkenalkan secara singkat
mengenai penelitian ini, bab ini merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan

pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika penyajian.

Pada bab kedua membahas mengenai hadis misogigislyadikan objek
pada penelitian ini. Bab ini akan membahas mengenai konseptualisasi hadis
misoginis dan mengenai hadis-hadis yang termasuk ke dalam hadis misoginis yang
terdapat pada buku terjematahii Bukharysetelah dilakukan pengidentifikasian

berdasarkan beberapa kriteria hadis misoginis.

Pada bab ketiga akan membahas seputar posisi ekuivalensi dalam studi
terjemah, khususnya ditinjau dari beberapa ahli yang memiliki perbedaan pendapat

mengenai eksistensi dan pentingnya konsep ekuivalensi dalam studi terjemabh.

Bab keempat akan diisi dengan hasil penelitian terhadap hadis-hadis yang
terdeteksi mengandung ketidakekuivalenan dalam terjemahannya ditinjau dari segi
ekuivalensi kata, di atas kata, gamatikal, tekstual dan pragmatBaggada bab

terakhir akan berisi kesimpulan dan saran dari penelitian ini.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya dapat disimpulkan bahwa
persoalan ekuivalensi pada buku terjemal$aiz Bukhary terdapat dalam
berbagai level, baik itu mencakup level kata, di atas kata, gramatikal, tekstual dan
pragmatik. Setiap level ekuivalensi yang terdapat dalam buku terjenSahgn
Bukhary memiliki masalah yang berbeda satu sama lain, meskipun berbeda tiap

level ekuivalensinya, tetapi masih saling terkait satu sama lain.

Pada level kata, ketidakekuivalensian yang ditemukan memberikan
pengertian yang terkesan misoginis terhadap makna yang terkandung dalam hadis-
hadis tersebut. Ketidakekuivalensian ini disebabkan oleh penerjemahan yang tidak
memperhatikan makna kata yang memiliki konteks dan mengandung makna yang
beragam yang penggunaannya sangat bergantung pada konteks hadis tersebut
sehingga penerjemahan yang dihasilkan memberikan warna misoginis terhadap

hadis-hadis tersebut.

Adapun pada level di atas kata, ketidakekuivalensian yang muncul tidak
memberikan pengaruh besar terhadap kesan misoginis pada hadis-hadis tersebut.
Ketidakekuivalensian yang terjadi pada terjemahan hadis-hadis tersebut didominasi
oleh adanya penerjemahan kolokasi yang kurang tepat dengan konteks bahasa di
mana kata tersebut berada. Selain itu, ketidakekuivalensian yang lain terjadi pada

saat penerjemah menerjemahkan beberapa frase dalam hadis-hadis tersebut.
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Tidak jauh berbeda pada level di atas kata, ketidakekuvalensian yang
dijumpai pada level gramatikal juga tidak begitu mempengaruhi kesan misoginis
pada hadis-hadis tersebut, namun ketidakekuivalensian yang terjadi pada level ini
bisa memberikan pemahaman yang berbeda dengan apa yang dimaksud pada hadis
tersebut dengan apa yang telah diterjemahkan. Hal ini disebabkan adanya
perbedaan bentuk tata bahasa antara bahasa Arab (BSu) dengan bahasa Indonesia
(BSa), khususnya pada urutan unsur sintaksis pada penerjemahan hadis-hadis

tersebut yang bisa memberikan informasi yang kurang tepat kepada pembacanya.

Pada level tekstual, ketidakekuivalensian yang ditemukan paling banyak
mengenai ikatan kohesif. Hal ini menyebabkan teks hadis bersifat kurang kohesif
dan menimbulkan informasi yang samar kepada pembacanya. Pada hadis-hadis ini,
terdapat beberapa referensi yang bisa saja menimbulkan kebingungan pada
pembaca sasarannya (BSa) karena adanya perbedaan sistem bahasa yang dimiliki

oleh bahasa Arab (BSu) dengan bahasa Indonesia (BSa).

Level terakhir dalam tingkatan ekuivalensi adalah level pragmatik. Pada
level ini, konteks dan implikatur menyedot perhatian yang paling besar. Oleh
karena itu, bisa dipastikan bahwa ketidakekuivalensian yang muncul pada level ini
dikarenakan kurang perhatian terhadap konteks dan implikatur hadis tersebut
sehingga menghasilkan penerjemahan yang memberikan kesan misoginis,
meskipun pada hakikatnya hadis tersebut mengandung makna yang berbeda dengan

apa yang telah diterjemahkan sebelumnya.
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Penemuan persoalan ketidakekuivalenan dalam penerjemahan hadis
misoginis pada penelitian ini menampakkan bahwa persoalan ekuivalensi dalam
setiap tingkat bahasa, baik itu bahasa sebagai sistem maupun bahasa dalam
penggunaannya memiliki pengaruh dalam memberikan kesan dan pemahaman
terhadap pembaca BSa sebagaimana kesan dan pemahaman yang terdapat dalam

teks BSu yang didasarkan pada berbagai faktor linguistik dan budaya.

Dari beberapa contoh masalah ketidakekuivalenan yang ditemukan dalam
penerjemahan hadis misoginis pada penelitian ini, ditemukan bahwa pemahaman
terhadap teks BSu, khususnya terhadap setiap faktor linguistik dan budaya yang
melatarbelakangi teks tersebut serta pemahaman terhadap sistem linguistik dan
budaya pada BSa sangatlah menetukan terwujudnya sebuah teks yang ekuivalen.
Teks yang ekuivalen merupakan hal penting dalam studi penerjemahan yang bisa
menghindarkan pembaca BSa dari kesalahpahaman dan keterasingan dari teks

teriemahan yang ia baca.

Setelah melakukan analisis terhadap beberapa hadis yang diidentifikasi
sebagai hadis misoginis dapat disimpulkan bahwa hadis-hadis tersebut sebenarnya
tidaklah memuat kesan misoginis, hanya saja karena keterbatasan dan kejauhan
jarak antara bahasa Arab (BSu) dengan bahasa Indonesia (BSa), khususnya jika
berkaitan dengan sistem bahasa dan budaya kedua bahasa tersebut serta kurangnya
informasi mengenai konteks hadis ketika disabdakan merupakan beberapa hal yang

menimbulkan kesan misoginis.
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B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tesis ini mengenai “ekuivalensi terjemahan
hadis misoginis kital§aziz Bukhary”, peneliti memberikan saran terhadap pelaku
penerjemah praktis, khususnya yang ingin menerjemahkan teks-teks suci seperti
Alguran dan hadis untuk benar-benar memperhatikan setiap faktor linguistik dan
budaya yang melingkupi teks tersebut sehingga tidak akan menimbulkan kesan-
kesan negatif terhadap teks suci, khususnya teks suci agama Islam seperti halnya

terhadap penerjemahan hadis misoginis yang terdapat dalam Sakii Bukhary

Penelitian ini masih banyak kekurangan dan masih jauh dari kesempurnaan.
Meskipun begitu, penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat kepada para
pembaca, terkhususnya kepada peneliti-peneliti selanjutnya yang ingin membahas

hal yang berkaitan dengan penelitian ini.
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